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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SDIT Nurul
Ishlah Banda Aceh dengan memanfaatkan pendekatan lingkungan alam sekitar (PLAS).
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V
SDIT Nurul Ishlah Banda Aceh yang berjumlah 40 siswa, terdiri dari 40 siswa laki-laki . Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Teknik analisis data menggunakan
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PLAS, dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa.

Kata Kunci: hasil belajar IPA, pendekatan lingkungan alam sekitar (PLAS)

Abstract

This study aims to improve science learning outcomes in fifth grade students of SDIT Nurul Ishlah Banda
Aceh by utilizing the natural environment approach (PLAS). This study is aclassroom action research.
The subjects of this study were 40 fifth grade students of SDIT Nurul Ishlah Banda Aceh, consisting of
40 male students. Data collection techniques used observation and tests. Data analysis techniques used
qualitative and quantitative descriptive. The results of the study showed that PLAS can improve students'
science learning outcomes.

Keywords: Science learning outcomes, natural environment approach (PLAS)

PENDAHULUAN

IPA merupakan ilmu dasar yang berhubungan dengan kehidupan manusia dan lingkungan
sekitarnya. Setiap hari kita selalu berhubungan langsung dengan fakta IPA baik yang diketahui
maupun hal yang bersifat baru. Oleh karena itu kita harus mengetahui lebih jauh tentang
berbagai hal yang berhubungan dengan IPA sebagai dasar berinteraksi dengan alam sekitar. Hal
tersebut perlu ditanamkan kepada anak sejak dini terutama pada jenjang sekolah dasar. Dengan
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berbekal pengetahuan dan konsep yang benar, maka anak- anak tidak akan salah dalam
memahami segala kejadian dan gejala alam yang berhubungan dengan alam sekitarnya.
Pendidikan IPA di sekolah dasar diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, 2006: 484).

Untuk itu proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pendidikan IPA perlu diarahkan untuk menemukan fakta IPA sehingga dapat membantu para
siswa memperoleh pemahaman yang mendalam tentang alam sekitar. Proses pemberian
pengalaman secara langsung dan menemukan ini bertujuan untuk mendorong siswa berpikir
aktif dan dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan. Proses pembelajaran yang demikian
juga memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengeksplorasi lingkungan dan sumber belajar
lainnya. Untuk itu seorang guru harus bisa merancang pembelajaran yang dapat mengaktifkan
siswa dan mampu memberikan pengalaman langsung kepada siswa melalui pendekatan belajar
yang relevan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Pemanfaatan segala fasilitas dan sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar sekolah
juga sangat diperlukan untuk membantu pelaksanaan proses pembelajaran dan sarana untuk
membuat siswa aktif belajar. Selain itu seorang guru juga harus paham tentang acuan penilaian
dan penentuan kriteria ketuntasan minimal yang harus dicapai siswa pada mata pelajaran IPA
ini agar tidak salah langkah dalam memberikan penilaian pada siswa dan hasil belajar dapat
tercapai sesuai yang diharapkan. Patta Bundu (2006: 17), mengatakan bahwa hasil belajar harus
dirumuskan dengan baik untuk dapat dievaluasi pada akhir pembelajaran. Dikatakan lagi oleh
Patta Bundu (2006: 17), bahwa Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
individu yang relatif menetap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Hasil belajar adalah
tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam mengikuti program belajar-mengajar sesuai
dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
Anita Yus (2005: 19-20), menyebutkan bahwa hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui
tiga ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor

Hasil belajar IPA harus dikaitkan dengan tujuan pendidikan IPA yang telah ada dalam
standar isi pembelajaran IPA di sekolah dasar dengan tidak melupakan hakikat IPA itu sendiri.
Oleh karena itu tujuan pelajaran menggambarkan hasil belajar yang harus dimiliki siswa dan
cara siswa memperoleh hasil belajar tersebut. Pendapat lain tentang hasil belajar dikemukakan
oleh Patta Bundu (2006: 18), mengatakan bahwa hasil belajar IPA dikelompokkan berdasarkan
hakikat IPA itu sendiri yaitu sebagai produk, proses dan sikap ilmiah. Dari segi produk, siswa
diharapkan dapat memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-
hari. Sedangkan dari segi proses IPA ini adalah perubahan dalam dimensi afektif dan
psikomotor (Patta Bundu, 2006: 12), yang berupa keterampilan proses dan sikap ilmiah

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Tatang Sunendar (2008), menjelaskan
bahwa Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis
reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti,
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sejak disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas
yang berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang
dilakukan. Alasan menggunakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Penelitian tindakan kelas dapat diartikan suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar (Suharsimi Arikunto, 2010: 3).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Pratindakan

Hasil belajar IPA siswa kelas IV pada semester I masih perlu ditingkatkan. Hal itu dapat
dilihat dari data awal hasil belajar siswa kelas IV SDIT Nurul Ishlah. Data awal hasil belajar
didapat dari hasil UTS Semester II Tahun Pelajaran 2024/2025 yang dilaksanakan pada hari
Rabu, 20-26 September 2024. Berdasarkan hasil UTS pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 14
siswa, hanya 6 siswa yang nilainya sudah mencapai KKM 70. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh
sebesar 68,00. Nilai tertinggi adalah 84, sedangkan nilai terendah adalah 49. Belum optimalnya
hasil belajar tersebut salah satu penyebabnya adalah masih perlunya pengoptimalan dalam
pemanfaatan pendekatan lingkungan alam sekitar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh
karena itu peneliti melaksanakan tindakan dengan memanfaatkan pendekatan lingkungan alam
sekitar pada pembelajaran IPA. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa, khususnya pada materi kenampakan permukaan bumi
serta keadaan langit dan cuaca. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus di mana setiap
siklus terdiri dari enam pertemuan (6 x 70 menit). Berdasarkan kesepakatan yang telah dilakukan
oleh peneliti (guru kelas IV) dengan kolaborator yaitu guru kelas IV (Nadia Archika, S.Pd.) dan
penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 20-26 September 2024.

Alasan peneliti berkolaborator dengan guru agar bisa membantu pengamatan yang lebih
rinci karena dalam pengamatan pelaksanaan tindakan ini hasil belajar yang akan diamati tidak
hanya satu ranah saja tapi meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Selain itu
pengamatan juga dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
dengan PLAS sehingga membutuhkan lebih dari satu pengamat.

2. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus pertama dan kedua masing-masing
dilaksanakan dalam enam kali pertemuan, setiap pertemuan berlangsung selama 2x35 menit atau
2 jam pelajaran. Setiap selesai pertemuan siklus I dan II dilaksanakan tes formatif untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
Siklus pertama pada penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 September 2024. Sementara
siklus kedua dilaksanakan tanggal 26 September 2024. Penelitian ini dilaksanakan pada semester
I (ganjil) tahun pelajaran 2024/2025 yaitu sesuai dengan materi yang terdapat pada kurikulum
yang digunakan oleh SDIT Nurul Ishlah Banda Aceh. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus
yang dapat dilihat pada Tabel 3berikut ini:

Tabel 3. Pelaksanaan Tindakan Kelas

Siklus ke- ‘ Hari / tanggal Materi Pembelajaran ‘
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Siklus I Jum’at, Membahas tentang materi menyebutkan

20 September 2024 contoh kenampakan permukaan bumi

Jum'at, Membahas tentang materi mengidentifikasi

20 September 2024 kenampakan permukaan bumi yang berupa
daratan

Senin, Membahas tentang materi mengidentifikasi

23 September 2024 kenampakan permukaan bumi yang berupa
perairan

Senin, Membahas tentang materi menghitung

23 Mei 2024 jumlah kenampakan permukaan bumi yang
ada di lingkungan sekitar

Selasa, Membahas tentang materi memberi contoh

23 September 2024 | pemanfaatan kenampakan permukaan bumi

Selasa, Tes formatif

23September 2024

Siklus II Rabu, Membahas tentang materi menjelaskan

25 September 2024 pengertian cuaca

Rabu, Membahas tentang materi mengidentifikasi

25 September 2024 | keadaan cuaca di lingkungan sekitar

Rabu, Membahas tentang materi mendeskripsikan

25 September 2024 bentuk-bentuk awan

Kamis, Membahas tentang materi

26 September 2024 | mengindentifikasi jenis-jenis awan di
lingkungan sekitar

Kamis, Membahas tentang materi memberi contoh

26 September 2013 | pengaruh cuaca

Kamis, .

26 September 2013 Tes formatif

Prosedur penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat tahapan yaitu: a.
perencanaan; b. tindakan; c. observasi; dan d. refleksi. Keempat tahapan tersebut dilaksanakan
dalam setiap siklus. Berikut ini merupakan deskripsi hasil penelitian pada siklus I dan siklus II.

a. SiklusI
Tahap perencanaan pada siklus I adalah sebagai berikut:

1. Diawali dengan konsultasi terlebih dahulu dengan kolaborator, yaitu Ibu Nadia
Archika, S.Pd.SD tentang kegiatan yang akan dilaksanakan selama penelitian.
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7.

Menentukan materi pelajaran IPA yang akan diteliti, yaitu kenampakan permukaan
bumi dengan memanfaatkan PLAS.

. Menentukan indikator pembelajaran yaitu menjadi lima indikator dan

masingmasing indikator dilaksanakan dalam satu kali pertemuan.

Membuat RPP tentang materi kenampakan permukaan bumi dengan
menggunakan PLAS. RPP disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari
kolaborator yang selanjutnya diujikan pada dosen ahli.

Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai pedoman penugasan kelompok.

Merancang instrumen berupa lembar observasi guru dan siswa untuk mengetahui
aktivitas dalam pelaksanaan pembelajaran dengan PLAS, serta instrumen lembar
observasi hasil belajar siswa ranah psikomotorik (keterampilan proses mengamati)
dan ranah afektif (sikap ilmiah siswa).

Menyusun alat evaluasi berupa tes untuk mengukur hasil belajar tanah kognitif.

b.Siklus II

Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki tindakan pembelajaran pada siklus I

yang belum berhasil. Adapun langkah-langkah perbaikan pembelajaran yang dilakukan

oleh guru pada siklus II adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru membimbing siswa agar lebih aktif dalam mengerjakan tugas kelompok
dengan mengoptimalkan peran masing-masing anggota kelompok dalam
mengerjakan tugas;

alam mengerjakan tugas kelompok guru memberikan batasan waktu yang tegas
agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih terarah dan siswa menjadi bertanggung
jawab;

Guru mempersiapkan alat ukur baku atau standar untuk pengamatan lebih rinci
atau khusus dari sekolah dan membuat petunjuk penggunaan alat ukur
pengamatan tersebut secara benar;

Guru mendorong siswa untuk aktif menjawab pertanyaan jika menemui kesulitan
dalam menemukan pengetahuan tentang materi di lingkungan alam sekitar; dan
Guru memotivasi dan mengarahkan setiap kelompok agar mau bertanya ataupun
membantu kelompok lain yang kesulitan mengerjakan tugas.

3. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan memanfaatkan

meningkat.

PLAS pada siswa kelas IV SDIT Nurul Ishlah Banda Aceh Dari analisis yang telah dilakukan
ternyata hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini telah terbukti benar bahwa pemanfaatan
PLAS dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDIT Nurul Ishlah Banda Aceh.
Berdasarkan hasil observasi guru pada siklus I dan II, dapat dilihat bahwa aktivitas guru telah

Dari sepuluh indikator dalam aspek pengamatan, aktivitas guru selama

pembelajaran pada pertemuan I-V siklus I dan siklus II, persentase kemunculannya 100%.
Berdasarkan hasil observasi siswa pada siklus I dan II, dapat dilihat bahwa aktivitas siswa pada
siklus II meningkat dibanding pada siklus 1. Dari sepuluh indikator dalam aspek pengamatan,

OE-ISSN: XXX-XXX Januari 2025 | 173



aktivitas siswa selama pembelajaran pada pertemuan I-V siklus I dan siklus II, persentase
kemunculannya 100%. Hasil belajar siswa ranah psikomotorik (keterampilan proses mengamati)
dan ranah afektif (sikap ilmiah) pada siklus I dan II mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa
ranah psikomotor, yaitu pada siklus I mencapai 78,33 % dengan kualifikasi taraf keberhasilan
proses pembelajaran baik dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 80% dengan kualifikasi taraf
keberhasilan proses pembelajaran baik. Sedangkan hasil belajar ranah afektif (sikap ilmiah)
sudah mencapai kualfikasi taraf keberhasilan proses pembelajaran baik sekali, yaitu pada siklus I
mencapai 88 % dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 91,33 %.

Data hasil penelitian pada kondisi awal menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar
siswa dari rata-rata pratindakan sebesar 68,00 kemudian pada siklus I menjadi 79,07 dan
meningkat lagi pada siklus II menjadi 88,93 dengan persentase ketuntasan belajar masing-masing
sebesar 42,86 %, 85,71%, dan 100 %.

Ketuntasan dari nilai pratindakan baru 6 siswa yang sudah mencapai KKM, sementara
pada siklus I meningkat menjadi 12 siswa dan pada siklus II menjadi seluruh 14 siswa yang
sudah mencapai KKM.

Berdasarkan hasil penelitian siklus I dan siklus II dapat diketahui bahwa pemanfaatan
PLAS telah terbukti dapat membuat siswa tertarik dalam belajar IPA, sehingga meningkatkan
hasil belajar siswa yang meliputi aspek psikomotorik dengan kualifikasi taraf keberhasilan
belajar baik dan afektif dengan kualifikasi taraf keberhasilan belajar baik sekali serta aspek
kognitif dengan ketuntasan belajar 100%. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Adelia Vera
(2012: 23-25), yang menyatakan bahwa tujuan yang ingin dicapai melalui aktivitas di luar kelas
dengan PLAS dapat menunjang keterampilan dan ketertarikan peserta didik, menyediakan latar
yang berarti bagi pembentukan sikap dan mental peserta didik, memberi kesempatan yang unik
bagi peserta didik untuk perubahan perilaku, dan agar peserta didik dapat memahami secara
optimal seluruh mata pelajaran. Berdasarkan pembahasan hasil tindakan siklus I dan II, maka
dapat dikatakan bahwa, hipotesis penelitian tindakan pemanfaatan PLAS telah terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDIT Nurul Ishlah Banda Aceh. Penelitian
Tindakan Kelas yang dilakukan telah berhasil meningkatkan hasil belajar IPA siswa.

SIMPULANAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa,
pemanfaatan PLAS pada pembelajaran IPA telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa kelas
IV SDIT Nurul Ishlah Banda Aceh. Cara meningkatkan hasil belajar tersebut dengan
menyampaikan apersepsi intelektual dan emosional, menyampaikan tujuan pembelajaran,
membagi siswa dalam kelompok kecil secara heterogen serta adanya peran yang jelas pada
setiap anggota, menyediakan sumber belajar langsung di alam sekitar, membimbing dalam
pengamatan dengan membuat petunjuk belajar yang jelas, memberi kesempatan bertanya
tentang materi, memfasilitasi untuk aktif dalam pengamatan dan permainan edukatif,
membimbing menyimpulkan materi, memberi soal evaluasi, dan memotivasi siswa agar tumbuh
minat untuk sadar dan bertanggung jawab terhadap lingkungan di masyarakat.

Adapun peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari kegiatan pra tindakan, siklus I, dan
siklus II berturut-turut untuk ranah kognitif sebesar 42,86 % menjadi 85,71 %; dan 100 %; ranah

OE-ISSN: XXX-XXX Januari 2025 | 174



psikomotorik sebesar 78,33 % menjadi 80 %; serta ranah afektif sebesar 88 % menjadi 91,33 %.
Adapun besar peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari hasil observasi pada siklus I dan II
berturut-turut untuk ranah psikomotorik (keterampilan proses mengamati) sebesar 78,33 %
menjadi 80 % dengan kualifikasi taraf keberhasilan belajar baik; ranah afektif (sikap ilmiah siswa)
berupa sikap memiliki minat untuk mempelajari benda-benda di lingkungannya, bertanggung
jawab, dan bekerja sama sebesar 88 % menjadi 91,33 % dengan kualifikasi taraf keberhasilan
belajar baik sekali. Peningkatan hasil belajar juga dapat dilihat dari kegiatan pra tindakan, siklus
I, dan siklus II berturut-turut untuk ranah kognitif sebesar 42,86 % dengan nilai rata-rata 68,00;
85,71 % dengan nilai rata-rata 79,07; dan 100 % dengan nilai rata-rata 88,93.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, peneliti menyarankan kepada sekolah agar
memanfaatkan pendekatan belajar yang lebih efektif seperti PLAS untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Sekolah juga perlu menyediakan laboratorium yang terkait dengan lingkungan
alam sekitar agar proses pembelajaran lebih baik. Selain itu peneliti juga menyarankan kepada
guru agar pembelajaran dengan PLAS dapat berhasil dengan baik, maka guru harus: 1.
menyediakan sumber-sumber belajar langsung dan tepat di lingkungan alam sekitar, 2. membuat
petunjuk belajar yang jelas dalam pengerjaan LKS agar fokus pengamatan di lingkungan alam
sekitar lebih efektif, 3. membagi siswa dalam kelompok kecil secara heterogen serta pembagian
peran yang jelas pada setiap anggota kelompok dalam pengerjaan LKS, dan 4. senantiasa
memotivasi siswa agar tumbuh minat untuk meningkatkan kesadaran akan tanggung jawabnya
terhadap lingkungan di masyarakat.
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